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SUMMARY

EKA WULANDARI SUMIASARI. The Effect of Dumbo Catfish Pituitary Extract 

(Clarias gariepinus) on Sperm Quality and Hatching Percentage of Baung (Hemibagrus 

nemurus) (Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN and YULISMAN).
The objective of study was to know effect of dumbo catfish pituitary extract 

(DPE) with different doses on sperm motility and concentration, the hatching percentage 

and survival rate of Iarvae until three days old.
This research was done at Fish Breeding Center of Gandus sub district, 

Palembang, South Sumatra in June-August 2010. This current research used 

Completelly Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 replication with 

treatment code P. The treatments consisted of P0 (control), P1 (2 ml DPE/kg weight), P2 

(4 ml DPE/kg weight) and P3 (6 ml DPE/kg weight). Parameters observed were sperm 

motility, sperm concentration, hatcing percentage, survival rate of Iarvae until three 

days old and water quality.

The results of the current research showed that P2 gave the best result of sperm 

motilty (score 3), the highest of sperm concentration (549,17 x 104 sel/ml), hatching 

percentage (75,67%) and survival rate (99,56%). The range water quality was still in 

tolerance for brood stock, incubation of egg and larva rearing. Temperature in brood 

stock rearing was 30°C, pH 6.5, dissolved oxygen 7.2 mg.1'1 and ammonia 0,08-0,10 

mg.1'1 while hatching of egg and larva rearing temperature was 27°C, pH 6.5, dissolved 

oxygen 6.9-7.2 mg.!'1 and ammonia 0,08-0,11 mg.1'1.



RINGKASAN

EKA WULANDARI SUMIASARI. Pengaruh Dosis Hipofisa Ikan Lele Dumbo (Clarias

gariepinus) terhadap Kualitas Sperma dan Persentase Penetasan Telur Ikan Baung
(Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan(Hemibagrus nemurus) 

YULISMAN).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak hipofisa ikan lele 

dumbo (EHL) dengan dosis berbeda terhadap motilitas dan konsentrasi sperma ikan 

baung, persentase penetasan telur dan kelangsungan hidup larva ikan baung sampai 

umur tiga hari.
Penelitian ini telah dilaksanakan di Balai Benih Ikan (BBI) Kecamatan Gandus, 

Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Juni-Agustus 2010. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan 

dengan kode perlakuan P. Perlakuan yang dicobakan adalah P0 (kontrol), P1 (2 ml 

EHL/kg bobot induk), P2 (4 ml EHL/kg bobot induk) dan P3 (6 ml EHL/kg bobot 
induk). Parameter yang diamati adalah motilitas sperma, konsentrasi sperma, persentase 

penetasan, kelangsungan hidup larva sampai umur 3 hari dan kualitas air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P2 memberikan hasil motilitas 

sperma terbaik (skor 3), konsentrasi sperma tertinggi (549,17 x 104 sel/ml), persentase 

penetasan tertinggi (75,67%) dan kelangsungan hidup tertinggi (99,56%). Hasil 
pengukuran kualitas air masih berada dalam kisaran toleransi untuk pemeliharaa induk, 
penetasan telur dan pemeliharaan larva. Kualitas air untuk pemeliharaan induk ikan 

baung adalah suhu 30 °C, pH 6,8, DO 7,2 mg.1*1 dan amonia 0,08-0,10 mg.!*1 sedangkan 

untuk penetasan telur dan pemeliharaan larva adalah suhu 27 °C, pH 6,5, DO 6,9-7,2 

mg.1'1 dan amonia 0,08-0,11 mg.l'1.
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I. PENDAHULUAN

\ //
A. Latar Belakang

Ikan baung {H. nemurus) adalah salah satu ikan perairan umum yang dapat 

ditemukan di sungai-sungai besar di Indonesia seperti sungai-sungai di 

Kalimantan, Jawa dan terutama di Sumatera. Menurut Muflikhah et al. (1998), 

ikan ini termasuk dalam golongan catfish yang cukup baik untuk dibudidayakan. 

Hal ini disebabkan harga cukup mahal, memiliki rasa yang lezat dan daging tebal 

serta banyak dipasarkan dalam bentuk segar atau ikan asap. Harga ikan baung 

segar di pasaran berkisar Rp. 60.000 per kilogram dan harga ikan baung salai di 

sentra produksi ikan baung tidak kurang dari Rp. 80.000 per kilogram. Di tingkat 

pedagang eceran di pasar tradisional, harga ikan baung salai sekitar Rp. 85.000 

per kilogram.

Menurut Tang dan Affandi (2000), dalam kegiatan pemijahan ikan baik

alami maupun buatan, perlu mengetahui karakteristik telur dan sperma.

Karakteristik sperma yang perlu diperhatikan adalah volume, motilitas dan

kemungkinan penyimpanannya dalam upaya efisiensi dan efektivitas pemijahan, 

terutama pada pemijahan buatan. Permasalahan yang sering dihadapi adalah 

ketersediaan sperma, baik kualitas maupun kuantitas yang baik dalam fertilisasi.

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sperma adalah dengan 

menambahkan hipofisa ikan pada induk jantan baik secara homoplastik maupun 

heteroplastik. Hipofisa yang diambil dari ikan sejenis disebut hipofisasi

1
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homoplastik, sementara hipofisa dari ikan jenis lain disebut hipoflsasi 

heteroplastik (Zairin, 2003).

Hipofisa adalah kelenjar yang menghasilkan hormon gonadotropin yang 

bekerja terhadap gonad, yaitu GtH-1 dan GtH-2. Spermiasi dan peningkatan 

volume semen dapat dipacu dengan pemberian Ekstrak Pituitari Carp/Ccrr/? 

Pituitary Extract (CPE), seperti yang dilaporkan oleh Rothbard dan Rothbard 

(1982) dalam Billard dan Saad (1986). Penelitian ini menggunakan ikan lele 

dumbo karena pertimbangan ekonomis dan hubungan kekerabatan yang dekat 

antara ikan baung sebagai resipien dan ikan lele dumbo sebagai donor.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh ekstrak hipofisa ikan lele dumbo dengan dosis berbeda

terhadap motilitas sperma, konsentrasi sperma, dan penetasan telur ikan baung 

2. Mengetahui kelangsungan hidup larva ikan baung sampai umur 3 hari

C. Hipotesis

1. Dosis ekstrak hipofisa ikan lele dumbo berpengaruh terhadap motilitas 

sperma, konsentrasi sperma, dan persentase penetasan telur ikan baung 

(Hemibagrus nemurus)

2. Dosis ekstrak hipofisa ikan lele dumbo terbaik untuk motilitas sperma,

konsentrasi sperma, dan persentase penetasan telur ikan baung {Hemibagrus 

nemurus) adalah 4 ml.kg 1 (ekstrak hipofisa/berat ikan)
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